BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Lembaga Pendidikan SMK PP. St. Isidorus Boawae merupakan sebuah
lembaga pendidikan kejuruan Katolik tingkat menengah atas. Lembaga
pendidikan ini dimiliki oleh Gereja Katolik Keuskupan Agung Ende. Hingga saat
ini SMK PP. St. Isidorus Boawae telah mendidik ribuan petani dan peternak
profesional, selama kurun waktu lima puluh empat tahun. Ada banyak hal yang
telah lembaga pendidikan ini lakukan dalam mewartakan Sabda Tuhan melalui
karya pastoral pendidikan. Ada banyak usaha yang telah membuahkan prestasi.
Ada banyak pula target dan obsesi yang tengah dan terus diperjuangkan.

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, sekolah ini memiliki guru dan tenaga
kependidikan yang melaksanakan proses pendidikan di bidang kejuruan pertanian
dan peternakan. Pada tahun ajaran 2021/2022 tercatat ada lima puluh guru dan
tenaga kependidikan yang bekerja di lembaga pendidikan ini. Penelitian dalam
tesis ini dilakukan terhadap para guru dan tenaga kependidikan tersebut. Adapun
yang tergabung dalam guru dan tenaga kependidikan tersebut ialah para guru
jurusan, para guru umum, para karyawan dan para pegawai.

Tujuan utama penelitian dalam tesis ini ialah untuk menyelisik makna
kerja bagi guru dan tenaga kependidikan SMK PP. St. Isidorus berdasarkan
perspektif ensiklik Laborem Exercens dan implikasinya bagi pendidikan di
lembaga tersebut. Untuk itu penulisan tesis ini didahului dengan menggali makna
kerja dalam ensiklik Laborem Exercens. Makna kerja dalam ensiklik itu kemudian
dibahas sesuai dengan konteks pekerjaan para guru dan tenaga kependidikan di
lembaga tersebut. Setelah pembahasan makna kerja dari perspektif Laborem
Exercens bagi para guru dan tenaga kependidikan, dibahas implikasinya bagi
pendidikan di lembaga tersebut.

Berdasarkan pendalaman penulis atas ensiklik Laborem Exercens,
ditemukan enam hal penting mengenai makna kerja. Hal-hal tersebut adalah: kerja
sebagai aktivitas manusiawi dan bentuk pengungkapan martabat pribadi manusia;
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kerja sebagai actus personae; kerja sebagai sebuah kewajiban; kerja sebagai
panggilan untuk terlibat dalam karya penciptaan Allah; kerja sebagai bentuk
keterlibatan dalam karya penebusan Kristus; kerja sebagai bentuk pengembangan
dan aktualisasi diri manusia. Enam hal sebagai makna kerja menurut ensiklik
Laborem Exercens ini, diterapkan bagi para guru dan tenaga kependidikan dalam
aktivitas kerja di SMK PP. St. Isidorus Boawae. Tujuannya adalah untuk
menyingkap pemaknaan mereka atas kerja di lembaga tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa para guru dan
tenaga kependidikan di lembaga pendidikan tersebut telah melaksanakan
pekerjaannya dalam semangat Kkristiani dan sesuai dengan ajaran ensiklik Laborem
Exercens, khususnya berkaitan dengan pemaknaan kerja mereka. Dalam hal ini
makna kerja sebagaimana terungkap dalam Laborem Exercens telah dihidupi
dalam aktivitas kerja para guru dan tenaga kependidikan di lembaga pendidikan
tersebut. Bagaimana mereka menghidupi aktivitas kerja yang selaras dengan
makna kerja menurut Laborem Exercens, dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, sebagai manusia para guru dan tenaga kependidikan bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mereka pun menyadari bahwa
aktivitas kerja yang dilakukan tidak terlepas dari hubungan dengan yang lain.
Hubungan itu terwujud dalam kerja sama di antara mereka sebagai sesama rekan
kerja. Mereka juga mengalami berbagai persoalan dan tantangan dalam pekerjaan
mereka mendidik para anak didik serta tetap berjuang untuk mengatasi persoalan
dan tantangan tersebut. Mereka juga menyadari bahwa melalui pekerjaan yang
dilakukan, mereka dihormati dan dihargai sebagai pribadi yang bermartabat, baik
oleh para anak didik dan sesama rekan kerja maupun lembaga pendidikan.
Dengan demikian, pekerjaan yang mereka lakukan menjadi selaras dengan ajaran
Laborem Exercens tentang kerja sebagai aktivitas manusiawi dan bentuk
pengungkapan martabat manusia.

Kedua, para guru dan tenaga kependidikan memaknai pekerjaannya
sebagai actus personae atau tindakan seorang pribadi. Mereka secara bebas
memilih untuk bekerja di lembaga pendidikan SMK PP. St. Isidorus Boawae
sebagai guru, karyawan dan pegawai. Pekerjaan mereka melibatkan keberadaan
mereka sebabagai pribadi yang dapat berpikir dan bertindak secara sadar dan
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bebas. Mereka sungguh menyadari bahwa mereka harus bekerja dan kerja yang
mereka lakukan itu mendatangkan manfaat bagi diri seperti mendapat upah yang
layak dan jaminan kesejahteraan untuk penghidupan mereka.

Ketiga, para guru dan tenaga kependidikan di SMK PP. St. Isidorus
Boawae memaknai aktivitas kerja sebagai sebuah kewajiban. Mereka melihat
kerja sebagai perintah Allah, maka merupakan sebuah kewajiban. Kerja juga
dilhat sebagai kewajiban untuk menafkahi hidup, maka kerja tidak dapat disangkal.
Sebab tanpa kerja mereka tidak dapat menghidupi diri sendiri dan keluarga
mereka. Kerja pun dilihat sebagai kewajiban dalam hubungan dengan tanggung
jawab moral terhadap anak didik, orangtua anak didik, pemerintah dan lembaga
pendidikan yang mempekerjakan mereka. Mereka telah dipercaya oleh pihak-
pihak di atas untuk melaksanakan pendidikan di sekolah ini, maka mereka dituntut
untuk bekerja secara baik. Karena itulah bekerja menjadi sebuah kewajiban bagi
mereka. Hal-hal ini adalah bagian yang ditekankan dalam ensiklik Laborem
Exercens.

Keempat, aktivitas kerja yang dilakukan oleh para guru dan tenaga
kependidikan merupakan bagian dari keterlibatan dalam karya penciptaan Allah.
Mereka memaknai karya penciptaan Allah dalam aktivitas kerja mereka sebagai
pendidik yang mendidik anak-anak didik agar menjadi semakin terampil dan
mumpuni di bidang pertanian dan peternakan. Mereka menjadi rekan kerja Allah
yang membidani lahirnya calon petani dan peternak yang berkualitas dalam
pekerjaan-pekerjaan di bidang pendidikan kejuruan. Apa yang dibuat oleh para
guru dan tenaga kependidikan tersebut menjadi selaras dengan perspektif ensiklik
Laborem Exercens tentang kerja sebagai bentuk keterlibatan dalam karya
penciptaan Allah.

Kelima, para guru dan tenaga kependidikan di lembaga pendidikan ini
memaknai kerja sebagai bentuk keterlibatan dalam karya penebusan Kristus.
Keterlibatan itu diwujudkan dengan meneladani Kristus dalam pelaksanaan
aktivitas kerja mereka setiap hari. Keteladanan pada kristus itu berkaitan dengan
aspek tanggung jawab, pengorbanan dan kasih dalam bekerja. Tanggung jawab
dalam bekerja ditunjukkan dengan mendidik dan membina anak didik dengan
sungguh-sungguh. Pengorbanan dalam bekerja ditunjukkan lewat ketahanan
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terhadap berbagai tantangan dan persoalan dalam aktivitas kerja mereka serta
perjuangan tanpa henti untuk mengatasi tantangan dan peroalan tersebut. Kasih
dalam bekerja ditunjukkan dalam peayanan mereka sebagai guru, karyawan dan
pegawai yang dilakukan sampai sehabis-habisnya.

Keenam, para guru dan tenaga kependidikan di SMK PP. St. Isidorus
Boawae memaknai kerja sebagai bentuk pengembangan dan aktualisasi diri. Kerja
yang mereka lakukan menjadi media untuk mengungkapkan kemampuan dan
kecakapan yang dimiliki, tidak saja kepada para anak didik, tetapi juga kepada
rekan-rekan kerja. Kerja yang dilakukan bersama orang-orang yang lebih
berkompeten juga di satu sisi memperkaya apa yang sudah dimiliki dan di sisi lain
menambahkan kemampuan dan kecakapan yang belum dimiliki. Kerja sebagai
bentuk pengembangan diri dimaknai dalam kebersamaan dengan anak didik dan
sesama rekan kerja.

Makna kerja bagi para guru dan tenaga kependidikan di SMK PP. St.
Isidorus Boawae memiliki dampak atau implikasi pada pendidikan di lembaga
tersebut. Implikasinya adalah sebagai berikut. Pertama, pendidikan yang
menjunjung tinggi martabat manusia. Para guru di sekolah ini mengusahakan agar
pekerjaannya yang berhubungan dengan profesi sebagai guru dapat diarahkan
untuk tetap menghargai martabat manusia yang melekat dalam diri anak didiknya
Kedua, pendidikan yang memanusiakan anak didik. Dalam hal ini para guru
melaksanakan proses pendidikan yang membuat anak didik menghayati nilai-nilai
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, ketekunan dan perjuangan. Dengan begitu
diharapkan agar mereka bertumbuh menjadi pribadi-pribadi yang berdisiplin,
bertanggung jawab, tekun dan penuh perjuangan dalam melakukan pekerjaannya.

Ketiga, pendidikan yang membuka ruang bagi aktualisasi diri peserta didik.
Pendidikan yang dilakukan oleh para guru membuka ruang secara bebas bagi anak
didik atau peserta didik untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki.
Keempat, pendidikan yang menumbuhkan iman dan karakter peserta didik. Di sini,
para pendidik di SMK PP. St. Isidorus Boawae menumbuhkan iman Katolik dan
membentuk karakter para anak didik dalam proses pendidikannya. Siswa
diarahkan untuk menjadikan Yesus Kristus sebagai teladan utama iman mereka,
terutama dalam bekerja.
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Berdasarkan identitasnya sebagai sebuah lembaga pendidikan Katolik
maka seluruh proses pendidikan yang berlangsung di lembaga pendidikan ini
sedapat mungkin disesuaikan dengan ajaran Gereja Katolik termasuk ensiklik
Laborem Exercens. Dalam hal ini makna kerja dalam ensiklik ini dapat menjadi
prinsip dan semangat Kkristiani bagi pendidikan kejuruan di lembaga tersebut. Hal
ini sangat penting untuk menunjukan eksistensi lembaga pendidikan tersebut

sebagai lembaga pendidikan kejuruan katolik.

5.2 Usul dan Saran
5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan SMK PP. St. Isidorus Boawae

Lembaga Pendidikan SMK PP. St. Isidorus Boawae telah memberikan
yang terbaik dalam peningkatan dan pengembangan pendidikan pertanian dan
peternakan di Nusa Tenggara Timur ini. Berbagai macam bukti dan prestasi telah
ditorehkan oleh lembaga pendidikan ini dalam melayani masyarakat. Hal itu dapat
terjadi berkat pendidikan kerja yang ditanamkan oleh para guru dan tenaga
kependidikan di lembaga pendidikan ini bagi para anak didik yang berlangsung
sejak awal berdirinya lembaga pendidikan ini sampai dengan saat ini. Kepada
lembaga pendidikan ini, penulis mengusulkan pendalaman terhadap makna kerja
dari perspektif Ensiklik Laborem Exercens bagi seluruh komponen yang
mengabdi di lembaga ini. Dengan demikian corak kerja yang bersifat kristiani
dapat dihayati dan dilaksanakan oleh semua komponen tersebut. Pendalaman itu

bisa dibuat pada momen retret dan rekoleksi bersama.

5.2.2 Bagi Para Guru dan Tenaga Kependidikan

Para guru dan tenaga kependidikan yang berkarya di lembaga pendidikan
SMK PP. St. Isidorus Boawae diharapkan untuk mendalami makna kerja yang
terdapat dalam ensiklik Laborem Exercens. Tidak hanya sekedar didalami makna
kerja tersebut perlu diterjemahkan dalam kerja mereka setiap hari, sebagai guru,
karyawan dan pegawai. Sangat diharapkan pula bahwa melalui penghayatan yang
benar mereka dapat menerjemahkannya dalam interaksi harian bersama anak didik,

rekan kerja dan masyarakat di sekitar lembaga pendidikan.
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5.2.3 Bagi Para Pembaca

Penulis sangat mengharapkan agar apa yang diuraikan dalam tulisan ini
tidak sekedar dimengerti dan di simpan dalam otak oleh siapa pun yang membaca
tulisan ini. Namun, semua itu harus diaktualisasikan dalam kehidupan yang
konkret. Para pembaca diharapkan untuk sungguh mendalami makna kerja dalam
perspektif  ensiklik  Laborem  Exercens. Pendalaman itu  kemudian
diwujudnyatakan dalam kehidupan harian para pembaca. Seyogyanya poin-poin
penting yang terdapat dalam makna kerja menurut Laborem Exercens menjadi

selaras dan kontekstual dengan pengalaman dan situasi hidup para pembaca.
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